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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Proses Belajar-Mengajar di Sekolah Dasar/MI
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya
. Belajar sebagai suatu proses, ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Winkel  menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersikap secara relatif, konstan dan berbekas
.

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk menguasai pengetahuan, kebiasaan, kemampuan, keterampilan dan sikap melalui hubungan timbal balik antara proses belajar dengan lingkungannya. Selanjutnya Soejanto menyatakan bahwa belajar adalah segenap rangkaian aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan yang menyangkut banyak aspek, baik karena kematangan maupun karena latihan
. Perubahan ini memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama. Perubahan yang relatif lama tersebut disertai dengan berbagai usaha, sehingga Hudoyo mengatakan bahwa belajar itu merupakan suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadinya perubahan tingkah laku yang relatif lama atau tetap
.

Dari beberapa pendapat para ahli pada intinya belajar merupakan suatu proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan kearah yang lebih baik. Perubahan tersebut adalah perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang bersifat menetap.

Pengertian mengajar adalah penyerahan kebudayaan berupa pengalaman-pengalaman kecakapan kepada anak didik atau usaha mewariskan nilai-nilai kebudayaan  kepada    generasi  muda/penerus, sejalan  dengan   pendapat  De Quelyu dan Gazali dalam Zainal mengatakan bahwa belajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat
.

Usman menyatakan mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab yang cukup berat, karena berhasilnya pendidikan pada siswa sangat bergantung pada pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya
. Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran   yang  menimbulkan   proses   belajar.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Hamalik menyatakan bahwa mengajar adalah usaha guru untuk mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa
. Pengertian ini mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator kegiatan belajar siswa dan juga hendaknya mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang ada di kelas maupun yang ada di luar kelas yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Sedangkan menurut  Zainal bahwa   mengajar  bukan  upaya guru menyampaikan bahan pelajaran, melainkan bagaimana siswa dapat mempelajari bahan pelajaran sesuai tujuan
.

Dari pengertian belajar dan mengajar yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapatlah dikatakan bahwa proses belajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan guru dalam pengajaran ditentukan oleh hasil atau hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh karena itu, pendidikan mempunyai peranan penting dan diharapkan dapat membimbing siswa agar mereka menguasai ilmu dan keterampilan yang berguna serta memiliki sifat positif.

Dengan demikian maka proses belajar mengajar merupakan terjadinya perubahan tingkah laku diarahkan pada pemahaman konsep-konsep yang akan mengarahkan individu kepada berpikir realistis berdasarkan aturan-aturan yang logis dan sistematis.
B. Hakekat Alat Peraga 
1. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga pengajaran, atau audio visual aids (AVA) adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Banyak para ahli mendefinisikan alat peraga. 
Menurut Ruseffendi, bahwa alat peraga, yaitu alat untuk menerangkan atau mewujudkan konsep Sain
s. Benda-benda itu misalnya batu-batuan dan kacang-kacangan untuk menerangkan konsep bilangan; kubus (bendanya) untuk menjelaskan konsep titik, ruas garis, daerah bujur sangkar, dan wujud dari kubus itu sendiri; benda-benda bidang beraturan untuk menerangkan konsep pecahan; benda-benda seperti cincin, gelang, permukaan gelas, dan sebagainya untuk menerangkan konsep lingkaran dan sebagainya. 
Selanjutnya menurut M. Nur bahwa alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan untuk memperagakan fakta, konsep, prinsip, atau prosedur tertentu agat tampak lebih nyata atau konkrit
. Selanjutnya I.L.Pasaribu, B.simanjuntak Alat peraga yaitu alat untuk membantu pengajar menyampaikan pengetahuan dan mengalihkan keterampilan
.
Pendapat di atas menunjukkan, bahwa perbuatan  mendidik berlangsung dengan menggunakan alat pendidikan. Alat  pendidikan merupakan factor pendidikan yang sengaja dibuat dan digunakan demi pencapaian tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan factor-faktor pendidikan lainnya seperti guru, anak didik, tujuan, dan lingkungan, dapat menjadi alat pendidikan bilaman digunakan dan direncanakan dalam perbuatan atau tindakan mendidik
.   
Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari medium yang secara karafiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah, segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dan sumber informasi kepada penerima informasi. Istilah media ini sangat popular dalam bidang komunikasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut media pembelajaran. 
Sudirman,at. al, yang dikutip Moh. Uzer Usman mengistilahkan alat bantu ini dengan perkataan media
. Jadi, media yang disebutkan Sudirman ini sebenarnya pula dipahami tidak lain adalah alat bantu pendidikan. Alat peraga untuk menerangkan konsep Sains itu dapat berupa benda nyata dan dapat pula berupa gambar atau diagramnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan untuk menyampaikan pengetahuan, fakta, konsep, prinsip kepada siswa agar lebih nyata atau konkrit. 
2. Fungsi penggunaan alat peraga 

Fungsi alat peraga menurut Roestiyah dalam bukunya masalah-masalah ilmu keguruan mengemukakan bahwa manfaat alat peraga antara lain : 1. Memperbesar atau meningkatkan perhatian siswa. 2. Mencegah verbalisme 3. Memberikan pengalaman yang nyata dan langsung. 4. Membantu menumbuhkan pemikiranyang teratur dan sistematis. 5. Mengembangkan sikap eksploratif. 6. dapat berorientasi langsung dengan lingkungan dan dapat memberi kesatuan (kesamaan) dalam pengamatan. 7. Membangkitkan motivasi kegiatan belajar dan memberikan pengalaman yang menyeluruh
. 
Menurut S. Nasution dalam bukunya Didaktik Asas-asas Mengajar mengemukakan bahwa manfaat alat peraga adalah sebagai berikut : 1. Menambah kegiatan belajar siswa. 2. Menghemat waktu belajar. 3. Menyebabkan agar hasil belajar lebih permanen dan mantap 4. Membantu anak-anak yang ketinggalan dalam pelajarannya 5. Memberikan alasan yang wajar untuk belajar karena membangkitkan minat perhatian (motivasi) dan aktivitas pada siswa. 6. Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas
. 
Ada beberapa fungsi atau manfaat dari penggunaan alat peraga dalam pengajaran Sains, di antaranya: 
a. Dengan adanya alat peraga, anak-anak akan lebih banyak mengikuti pelajaran dengan gembira, sehingga minatnya dalam mempelajari Sains semakin besar. Anak akan senang, terangsang, tertarik dan bersilap positif terhadap pengajaran Sains. 
b. Dengan disajikannya konsep abstrak Sains dalam bentuk konkret, maka siswa pada tingkat-tingkat yang lebih rendah akan lebih mudah memahami dan mengerti. 
c. Alat peraga dapat membantu daya tilik ruang, karena tidak membayangkan bentuk-bentuk geometri terutama bentuk geometri ruang, sehingga dengan melalui gambar dan benda-benda nyatanya akan terbantu daya tiliknya sehingga lebih berhasil dalam belajarnya. 
d. Anak akan menyadari adanya hubungan antara pengajaran dengan benda-benda yang ada di sekitarnya, atau antara ilmu dengan alam sekitar dan masyarakat. 
e. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkret, yaitu dalam bentuk model MaSainsa dapat dijadikan objek penelitian dan dapat pula dijadikan alat untuk penelitian ide-ide baru dan relasi-relasi baru.
3. Macam-macam Alat Bantu 

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, guru mengakui bahwa bila hanya alat pendidikan yang dijadikan andalan untuk membina anak didik di sekolah tentu akan ditemui beberapa kendala. Hal ini menyadarkan guru untuk merelakan diri menggunakan alat Bantu pendidikan sebagai mitra dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Keyakinan akan kemampuan alat bantu pendidikan inilah akhirnya membuat para ahli psikologi dan pendidikan memikirkannya untuk membuat seperangkat alat Bantu pendidikan dan pengajaran menghasilkan klasifikasi alat bantu pendidkan. Sudirman,at. al, yang dikutip Moh. Uzer Usman mengistilahkan alat bantu ini dengan perkataan “media”. Jadi, media yang disebutkan Sudirman ini sebenarnya pula dipahami tidak lain adalah alat bantu pendidikan
. 
Lebih jelas mengenai bentuk dan alat bantu pendidikan ini pendapat Sudirman,at. al, yang dikutip Moh. Uzer Usman perlu diketahui, karena klasifikasi yang mereka kemukakan cukup dalam. Klasifikasi mereka dimaksud adalah: 

1). Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 
a) Media audatif; yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, piringan audio. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran, 

b) Media visual; yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai) foto, gambar atau lukisan, cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, film kartun, 

c) Media audio-visual; yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsure gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi ke dalam (1) audio-visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, cetak suara, dan (2) audio-visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-cassette. 
2). Dilihat dari daya liputnya, media dibagi ke dalam: 

a. Media yang mempunyai daya liput yang luas dan serentak. Penggunaan media tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta menjangkau jumlah anak didik dalam waktu yang sama. Contoh media ini ialah radio dan televisi. 
b. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat, yaitu media yang dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat yang khusus seperti film, sound slide, film rangkai, yang harus menggunakan tempat yang tertutup dan gelap. 
c. Media untuk pengajaran individual seperti modul berprogram dan pengajaran melalui komputer. 
3). Dilihat dari bahan dan pembuatannya, media dibagi ke dalam: 
a) Media yang sederhana, yaitu media yang bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 
b) Media yang kompleks, yaitu media yang bahan dan alat pembuatannya sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan penggunaannya memerlukan keterampilan yang memadai. 
c) Apa pun bentuk dan jenis alat bantu (media) pendidikan itu tidak lain adalah sebagai pelengkap, sebagai pembantu memeprmudah usaha mencapai tujuan, dan sebagai tujuan
. 

Sedangankan untuk pembelajran Sains terdapat macam-macam Alat Peraga yang sering digunakan dalam pembelajaran di antaranya : 1.Anatomi tubuh/kerangka tubuh manusia, mikroskop kecil, termometer, anemometer, dinamometer 4. barometer 5. laboratorium mini 6. buku paket lengkap 7. macam gelas ukuran 8. macam timbangan 9. alat-alat elektro, solder, multi test. 10. petunjuk dasar praktek elektronika 11. macam-,macam magnet batang. 

Berdasarkan jenis alat praga di atas, terdapat pula perangkat pembelajran berupa media atau alat praga yang lebih komplit khususnya pada pelajaran sains, yaitu berupa KIT IPA, maka dengan memahami pengertian alat peraga, manfaat alat peraga dan macam-macam alat peraga, khususnya yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA dirasa sangat penting dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu seorang guru haruslah : 1. Mengerti secara mendalam tentang fungsi alat peraga 2. Menguasai penggunaan alat peraga secara tepat dalam interaksi belajar mengajar 3. Dapat membuat alat peraga secara murah dan sederhana 4. Dapat memilih alat peraga yang tepat, sesuai dengan tujuan dan pelajaran yang diajarkan 5. dapat memelihara/mengelola alat peraga dan menilai baik buruknya 6. Dapat mengembangkan alat peraga 
C. Alat Praga Sebagai Media Pembelajaran
Secara umum media merupakan kata jamak dari medium yang berarti perantara atau pengantar. Hamalik mengemukakan bahwa media pendidikan adalah alat, metode dengan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dengan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
. 
Selanjutnya menurut Azhar bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong tercapainya proses belajar mengajar pada dirinya, dan penggunaan media secara efektif dapat memungkinkan siswa untuk belajar lebih banyak, mencamkan apa yang dipelajari lebih baik dan meningkatkan perfomance mereka sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
.

Sejalan dengan pengertian di atas, bahwa media adalah suatu alat yang dSainskai sebagai saluran untuk menyampaiakan suatu perasaan atau informasi dari suatu sumber kepada penerimanya
. Basyiruddin Usman  mengemukakan bahwa media dalam sistem pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat merangsang terjadinya proses belajar pada diri siswa
.

Bedasarkan pengertian di atas, maka media pengajaran sebagai bahan/alat yang menciptakan kondisi di mana memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap sehingga proses belajar yang optimal. Khusus di Indonesia, istilah media pendidikan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Media pendidikan dapat dilihat, dirubah, diamati dengan panca indera 
b. Media pendidikan merupakan alat bantu belajar-mengajar di dalam dan di luar kelas.
c. Media pendidikan sebagai alat belajar modul program radio dan program televisi.
d. Media pendidikan mengandung aspek-aspek sebagai alat dan sebagai teknik yang sangat erat hubungannya dengan metode mengajar.
e. Media pendidikan dapat rnempermudah penguraian peristiwa​ peristiwa ilmiah yang kompleks
. 
Ada banyak sekali media instruksional, mulai yang sederhana sekali hingga yang kompleks dan rumit, mulai dari yang hanya menggunakan indera mata hingga perpaduan dari lebih dari satu indera, dari yang murah dan tidak memerlukan listrik hingga yang mahal dan sangat tergantung pada perangkat kelas.
Untuk mempermudah orang kemudian Basyiruddin Usman mengklasifikasikannya dan menggolongkan media ke dalam delapan kelompok/kelas, yakni :

a. Media audi motion visual, merupakan media yang paling lengkap dalam arti penggunaan segala kemampuan audio dan visual. Ke dalam kelas ini termasuk media televisi, sound, video tape, dan rekaman film televisi.
b. Media audio still visual, merupakan media kedua dari segi kelengkapan kemampuannya, karena ia mampu untuk semua yang dipunyai oleh media audio motion visual, kecuali untuk penampilan gerak. Media yang termasuk dalam kelas ini adalah ; film strip bersuara, slide bersuara, dan rekaman still televisi.
c. Media audio semimotion, dengan kemampuan untuk menampilkan suara disertai. gerakan titik secara linear, jadi tidak dapat menampilkan secara utuh suatu gerak yang nyata. Dalam kategori ini termasuk media board dan telewriting.
d. Media motion visual, memiliki kemampuan media kelas audio motion visual, kecuali penampilan suara. Media yang termasuk kelas ini adalah film bisu (silent film).
e. Media still visual, dengan kemampuan menyampaikan informasi secara visual, tetapi tidak bisa menyajikan motion (gerak).Yang termasuk jenis media ini adalah facsimile, halaman cetakan, film strip, gambar, microfom, dan video file.

f. Media semimotion, adalah media yang mampu menampilkan gerakan titik secara linear (garis dan tulisan) tanpa suara, seperti teleutograph.
g. Media audio, adalah media yang hanya menggunakan suara semata-mata, seperti : radio, telepon, audio disc, dan audio tape.
h. Media cetakan, merupakan media yang hanya mampu menampilkan informasi berupa alphanumeric dan simbol-simbol tertentu saja. Yang termasuk ke dalam kelas ini adalah teletype dan punched paper tape
"
D. Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri karena memang gurulah yang menghendaki untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan cari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dSainshami oleh setiap anak didik, terutama bahan yang rumit atau kompleks. Dalam hubungannya dengan hal tersebut menurut Djamarah, mengemukakan bahwa sebagai alat bantu media mempunyai fungsi melicinkan menuju tercapainya tujuan pengaiaran
. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. Ini mengandung arti bahwa belajar anak didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuan media, atau dengan kata lain penggunaan media belajar dapat menpengaruhi hasil belajar siswa.

Levie dan Levie, dalam Azhar Arsyad sistem pembelajaran dengan menggunakan media dapat membuahkan hasil belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan media
. Ini disebab karena belajar dengan menggunakan media siswa dapat melihat media benda sehingga memudahkan siswa memahami, mengingat kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep materi pelajaran tersebut. Pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran, sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan.

Pada dasarnya pengunaan media belajar secara tepat dan bervariasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena sikap pasif anak didik dapat diatasi, hal ini sejalan dengan tujuan pengunaan media itu sendiri yakni :

a. Menimbulkan kegemaran belajar.

b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan.

c. Memungkinkan belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minat anak didik. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Sedangkan fungsi media adalah  memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik; (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; (3) mengatasi sikap pasif siswa; (4) memberikan perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama
. 

Uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas memberikan pemahaman bahwa penggunaan media pembelajaran sangat efektif dalam mempengaruhi motivasi dan pencapaian hasil belajar siswa.
E. Deskripsi Hasil Belajar 

Poerwadarminta mendefinisikan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu usaha yang dilakukan atau dikerjakan
. Defenisi di atas sejalan dengan pendapat Winkel yang menyatakan bahwa hasil adalah bukti usaha yang dicapai
.

Istilah hasil selalu digunakan dalam mengetahui keberhasilan belajar siswa di sekolah. Hasil belajar adalah suatu nilai yang menunjukan hasil yang tertinggi dalam belajar yang dicapai menurut kemampuan siswa dalam mengerjakan sesuatu pada saat tertentu. Selanjutnya Nana Sudjana menyatakan bahwa hasil belajar dapat pula diartikan sebagai pencerminan dari pembelajaran yang ditunjukan oleh siswa melalui perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan/pemahaman, keterampilan, analisis, sintesis, evaluasi serta nilai dan sikap
.

Hasil belajar siswa ditentukan oleh dua faktor yaitu intern dan ekstren. Faktor intern merupakan faktor-faktor yang berasal atau bersumber dari siswa itu sendiri, sedangkan faktor ekstern merupakan faktor yang berasal atau bersumber dari luar peserta didik. Faktor intern meliputi prasyarat belajar, yakni pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa sebelum mengikuti pelajaran berikutnya, keterampilan belajar yang dimiliki oleh siswa yang meliputi cara-cara yang berkaitan dengan mengikuti mata pelajaran, mengerjakan tugas, membaca buku, belajar kelompok mempersiapkan ujian, menindaklanjuti hasil ujian dan mencari sumber belajar, kondisi pribadi siswa yang meliputi kesehatan, kecerdasan, sikap, cita-cita, dan hubungannya dengan orang lain. Faktor ekstern antara lain meliputi proses belajar mengajar, sarana belajar yang dimiliki, lingkungan belajar, dan kondisi sosial ekonomi keluarga
.
Berdasarkan pengertian hasil yang dikemukakan para ahli, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar Sains adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar Sains sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
F. Penelitian Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Solikul (2002) yang menyimpulkan bahwa metode ceramah dengan menggunakan media visual dan metode ceramah murni dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan nilai di sekolah dasar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ahsanuddin (2006) menyimpulkan bahwa pemanfaatan media dapat menunjang kemahiran menulis bahasa arab siswa kelas rendah madrasah Ibtidaiyah
.
G. Kerangka Pikir
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran Sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran Sains diharapkan dapat dijadikan wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi yang tepat dalam mengajarkan materi Sains.

Untuk mengatasi permasalahan di atas maka perlu adanya pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satunya pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. Pendekatan ini dipilih karena pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dapat membuahkan hasil belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga. Belajar dengan menggunakan alat peraga, memungkinkan siswa dapat melihat benda secara langsung, memahami, mengingat kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep materi pelajaran tersebut. Adapun bentuk kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian
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